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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji pandangan satri
laki-laki dan santri perempuan dalam masalah gender yang terdapat dalam kitab
kuning, terutama dalam masalah perkawinan. Terdapat empat pokok dalam fikih
munakahat yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu: (a) pemilihan pasangan bagi
anak perempuan dan hax ybhar yang dimiliki oleh wali mujbir, (b) hak dan
kewajiban suami istri, (c) nafkah, dan (d) perceraian. Untuk memperoleh hasil
atau gambaran vang lengkap dan utuh. maka digunakan wawancara mendalam
dan observasi partisipan. Lebih jauh. untuk mempertajam penelitian ini, penulis
Juga menggunakan model analisis gender dengan mengkaji pandangan vang
diberikan oleh para santn terkant dengan pertanvaan vang diajukan, dan model

dialektis Berger untuk menjelaskan fenomena vang terjadi.

Kitab kuning adalah bagian integral dan sistem pendidikan pesantren,
maka akses atas kitab kuning menjadi persoalan yang krusial. Ketika akses
terhadap kitab kuning tertutup, maka kemampuan yang dimiliki oleh santn untuk
memandang suatu persoalan pun menjadi semakin terbatas. Hal ini tentunya akan
berakibat pada sempitnva pandangan santn terscbut dalam melihat suatu
persoalan, dan menyebabkan santni tersebut justru tidak mampu menjawab
persoalan tersebut. Adalah penting bagi seorang santri untuk mengetahui
kompleksitas masalah vang ada di sekitar mereka, terutama masalah gender.
Ketika seorang santri telah mengetahui kompleksitas masalah yang dihadapi, dan
santri tersebut mengetahui seluruh alternatif vang dimilikinya, maka diharapkan
santri tersebut dapat memberikan pandangan berdasarkan alternatif yang paling
baik, yakni alternatif yang tidak memiliki muatan bias gender, sekaligus

mengakomodir kebutuhan perempuai.

Penelitian ini memberikan gambaran betapa pandangan santri laki-laki dan
perempuan dapat begitu berbeda ketika memandang suatu masalah yang diajukan.

Secara umum, santri laki-laki iebih konservatif dan skriptualis, sedangkan santri
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perempuan lebih moderat dan kontekstualis dalam menjawab persoalan-persoalan
yang terkait dengan perkawinan. Setidaknya terdapat dua hal mengapa hal ini
terjadi: (1) santri perempuan memiliki intensitas yang lebih tinggi terhadap
masalah-masalah gender, dimana persoalan gender lebih sering di eksplorasi
ketimbang santri laki-laki, dan (2) santri perempuan memiliki akses yang lebih

luas atas kitab kuning ketimbang santri laki-laki.

Kata kunci: Santri, Pondok Pesantren, Gender, dan Kitab Kuning
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